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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan bobot badan dengan keluaran kreatinin pada
kambing Kacang umur muda dan dewasa dengan level pakan yang berbeda. Materi penelitian yang
digunakan adalah 16 ekor kambing Kacang, masing-masing terdiri dari 8 ekor umur muda (+ 6-7
bulan) dengan bobot 12,75 + 2,67 kg dan 8 ekor umur dewasa (+12 bulan) dengan bobot 17,34 + 3,32
kg. Pakan yang diberikan berupa pakan komplit yang disusun dari tangkai gandum, bungkil kedelai,
bekatul, dan molasses serta mineral. Kandungan nutrisi pakan terdiri dari 18,8% PK dan 76,29% TDN.
Pakan diberikan level pakan rendah (mendekati 1X hidup kok) dan level pakan tinggi (mendekati
2X hidup pokok). Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis korelasi dan regresi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai korelasi bobot badan dengan keluaran kreatinin pada
kambing kacang muda yang diberi level pakan berbeda berturut-berturut adalah 0,37 dan 0.81. Nilai
korelasi bobot badan dengan keluaran kreatinin pada kambing kacang dewasa yang diberi level pakan
berbeda berturut-berturut adalah 0,71 dan 0.51. Kambing Kacang muda menghasilkan kreatinin
sebanyak 20.20 mg/hari untuk pertambahan bobot badan sebarfihk kg, sedangkan kambing Kacang
dewasa menghasilkan kreatinin sebanyak 9.13 mg/hari. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa bobot badan berkorelasi positif terhadap keluaran kreatinin kambing Kacang
muda dan dewasa baik yang mendapat level pakan rendah maupun level pakan tinggi.

Abstract

The aim of this study was to examine the relationship of body weight with creatinine excretion of
young and mature Kacang goat fed different level feeding. The material used in this study was 16
Kacang goats. Eight young Kacang goats (+ 6-7 months) with bodyweigth was 12.75 + 2.67 kg and
eigth matre Kacang goats (+ 12 months) with bodyweigth was 17.34 + 3.32 kg. Feed was given in
Jorm of complete feed that composed of a stalk of wheat, soybean meal, rice bran and molasses and
minerals. The nutrient content of feed consisting of 18.8% crude protein and 76.29% total digestible
nutrient. Feed given in low (approaching 1X mailfknance) and high level feeding (approaching
2Xmaintenance). The data obtained and analyzed using correlation and regression analysis. The
results showed that the correlation of body weight with creatinine excretion of young kacang goats fed
different level feeding were 0.37 and 08I, respectively. The correlation of body weight with
creatinine excretion of mawmre Kacang goats fed different level feeding were 0.71 and 0.51,
respectively. The young Kacang goats produced creatinine excretion as much as 20.20 mgiday for
increasing lkg of body weight, and the mature Kacang goats produced creatinine excretion as much
as 9.13 mg / day. Based on the results of this study concluded that body weight was positively
correlated to the creatinine excretion in young and mature Kacang goats fed in low and high level
Jeeding.

Pendahuluan

Protein tubuh merupakan bagian utama tubuh yang terdapat pada seluruh jaringan mulai dari sel,
jaringan otot, antibodi, hormon, enzim, tulang rawan, jaringan ikat dan jaringan organ dalam (Tillman
dkk., 1998). Salah satu sisa hasil metabolisme protein di dalam tubuh yang dikeluarkan melalui urin
adalah kreatinin (Valadares dkk., 1999; Chizzotti dkk., 2008). Kreatinin merupakan hasil metabolisme
kreatin yang berfungsi untuk metabolisme energi dan nitrogen. Maynard (1985) menyatakan bahwa
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kelebihan ATP akan merubah kreatin menjadi fosfokreatin yang mengandung ikatan tunggal untuk
menyimpan energi. Ketika cadangan ATP rendah, maka fosfokreatin memberikan fosfatnya ke ADP
untuk menghasilkan ATP. Kreatin melepas air untuk membentuk kreatinin lalu dikeluarkan melalui
urin.

Pada dasarnya keluarmya kreatinin melalui urin bersifat konstan yang berarti bahwa tubuh akan
mengeluarkan kreatinin selama terjadi proses metabolisme di dalam tubuh (Cetinkaya dkk., 2006;
Chizotti dkk., 2008). Hasil penelitian Chizotti dkk. (2008) bahwa keluaran kreatinin sapi FH masa
laktasi yang diambil selama 24 jam adalah 7.75 mg/jam. Namun demikian, keluaran kreatinin juga
dapat dipengaruhi oleh bangsa yang berbeda (Chen dkk., 1995) dan level pemberian pakan yang
berbeda (Cetinkaya dkk., 2006; Chizotti dkk., 2008). Hasil penelitian Cetinkaya dkk. (2006)
menunjukkan bahwa keluaran kreatinin sapi persilangan Yerli-Kara dengan level pemberian pakan
berbeda (40%, 60%, 809% dan 95% voluntary intake) adalah 84 mg/hari, sedangkan hasil penelitian
Chizotti dkk. (2008) menunjukkan bahwa sapi FH yang mendapat level pemberian pellet yang
berbeda (0, 10, 20, dan 30%) adalah 89.92 mg/hari.

Keluaran kreatinin harian juga dipengaruhi oleh umur, bobot badan, konsumsi pakan, dan
kecukupan nutrisi ternak. Susmel dkk. (1995); Chizotti dkk. (2008) dan Ma dkk. (2014) menyatakan
bahwa keluaran kreatinin memiliki korelasi positif terhadap bobot badan yang berbeda. Bobot badan
yang tinggi akan diikuti tingginya jumlah protein di dalam tubuh. Bobot badan ternak juga berkorelasi
positif dengan umur ternak. Pada masa percepatan pertumbuhan, semakin dewasa ternak maka akan
diiringi dengan kenaikan bobot badan yang tinggi. Namun, ketika ternak telah mencapai titik puncak
pertumbuhan maka kenaikan bobot badannya cenderung stabil.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan bobot badan kambing Kacang umur
berbeda yang diberi pakan dengan level mendekati hidup pokok dan 2 kali hidup pokok. Sehingga
dengan penelitian tersebut diharapkan memberikan informasi tentang hubungan bobot badan dengan
keluaran kreatinin.

Bahan dan Metode
Materi

Materi penelitian yang digunakan adalah 16 ekor kambing Kacang., masing-masing terdiri dari 8
ekor umur muda (+ 6-7 bulan) dengan bobot 12,75 + 2,67 kg dan 8 ekor umur dewasa (+12 bulan)
dengan bobot 17 34 + 3.32 kg. Pakan yang diberikan berupa pakan komplit yang disusun dari tangkai
gandum, bungkil kedelai, bekatul. dan molasses serta mineral. Kandungan nutrisi pakan terdiri dari
18,8% PK dan 76,29% TDN.

Metode

Pakan yang diberikan adalah level pakan rendah (mendekati 1X hidup pokok) yang setara dengan
2,1% BB dan level pakan tinggi (mendekati 2X hidup pokok) yang setara dengan 2.5% BB.
Kebutuhan pakan yang mendekati 1x hidup pokok dapat diketahui dengan cara memberikan pakan
sesuai kebutuhan kambing tanpa adanya kenaikan bobot badan, sedangkan kebutuhan pakan yang
mendekati 2x hidup pokok didasarkan dari pengalian 2x dari T1.

Kambing ditimbang untuk mengetahui bobot badannya setiap minggu. Pengukuran kreatinin
dilakukan dengan menampung urin selama 24 jam dengan menggunakan kandang metabolis yang
dihubungkan dengan jerigen. jerigen telah diisi H>SO,4 yang telah diencerkan 20% sebanyak 10 ml.
Hal tersebut berfungsi untuk mengikat N kreatinin. Setelah 24 jam, urin ditiimbang kemudian
disampel secukupnya lalu dianalisis dengan Jaffe Method.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis korelasi. Keeratan hubungan
antara dua variaf§] yang diamati diketahui dari besarnya angka korelasi yang diperoleh, menurut
Sugiyono (2007) adalah sebagai berikut : 0 — 0,199 (sangat lemah); 0.2 - 0,399 (lemah); 0,40 — 0.599
(sedang); 0.60 — 0,799 (kuat); dan 0,80 — 1 (sangat kuat).

Data yang telah diketahui nilai korelasinya kemudian dianalisis dengan regresi sederhana untuk
mendapatkan persamaan yang dapat digunakan untuk menduga keluaran kreatinin. Rumus regresi
sederhana mengikuti petunjuk Steel dan Torrie (1993) sebagai berikut: Y = ax+b. Dimana y adalah
keluaran kreatinin (mg/hari), x adalah bobot badan dan b adalah konstanta.

Hasil dan Diskusi
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot badan kambing Kacang muda memiliki hubungan
yang rendah (r=0.34) terhadap keluaran kreatinin dengan level pakan mendekati 1X hidup. Hal
tersebut berbeda dengan hasil korelasi pada kambing Kacang dewasa. Bobot badan kambing Kacang
dewasa memiliki hubungan yang erat (r = 0,71) terhadap keluaran kreatinin pada perlakuan level
pakan rendah (mendekati 1X hidup pokok).

400 - y = 13,849x + 31,882
r= 0,37
300 | L4
*
y =29,055x - 276,16
- / r=0,71
* 0
100 - *N
4 umur muda
o umur dewasa
5 10 15 20 25

bobot badan (kg, grup 1 HP)

Grafik 1. Korelasi bobot badan dengan keluaran kreatinin kambing Kacang muda dan dewasa dengan
level pakan rendah

Grafik 1. menunjukkan bahwa setiap kenaikan bobot badan maka akan diikuti kenaikan keluaran
kreatinin. Nilai korelasi yang rendah pada kambing Kacang umur muda diduga karena proporsi
jaringan otot pada kambing Kacang muda masih rendah. Hal tersebut menyebabkan hasil metabolisme
protein yang berupa kreatinin juga rendah. Selain itu, proses metabolisme tidak hanya terjadi untuk
pertambahan massa otot, tetapi juga dikarenakan adanya metabolisme untuk perkembangan saluran
pencernaan dan pertumbuhan tulang. Chizotti dkk. (2008) menyatakan bahwa tinggi rendahnya nilai
korelasi dipengaruhi oleh proporsi jaringan otot pada temak yang sedang mengalami percepatan
pertumbuhan. Parakkasi (1999) menyatakan hasil proses metabolisme awalnya diprioritaskan untuk
pembentukan tulang, kemudian pembentukan jaringan otot. Korelasi yang tinggi pada kambing
Kacang dewasa pada penelitian ini diduga karena pertumbuhannya telah mencapai puncak, sehingga
metabolisme di dalam tubuh diprioritaskan untuk pertambahan massa otot.

1000
800 y = 34,048x - 321,51
600 r=0,81
400 y = 38,189x - 388,1
200 r=0,51
0
' umur dewasa
10 15 20 25 30 @ umur muda

bobot badan (kg, grup 2HP

Grafik 2. Korelasi bobot badan dengan keluaran kreatinin kambing Kacang muda dan dewasa dengan
level pakan rendah

Bobot badan memiliki hubungan yang kuat terhadap keluaran kreatinin baik pada kambing
kacang muda maupun kambing kacang dewasa yang diberi pakan mendekati 2X hidup pokok. Nilai
korelasi bobot badan kambing Kacang muda dengan keluaran kreatinin adalah r = 0,81, sedangkan
nilai korelasi bobot badan pada kambing Kacang dewasa dengan keluaran kreatinin adalah 051.
Alberti dkk. (2008) menyatakan bahwa seiring meningkatnya bobot potong sapi, maka akan diiringi
pula perkembangan jaringan otot. Susmel dkk. (1995); Chizotti dkk. (2008) dan Ma dkk. (2014)
menyatakan bahwa keluaran kreatinin memiliki korelasi positif terhadap bobot badan yang berbeda.
Bobot badan yang tinggi akan diikuti tingginya jumlah protein di dalam tubuh, sehingga dapat
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meningkatkan keluaran kreatinin. Hasil penelitian Chizotti dkk. (2008) menunjukkan bahwa nilai
korelasi bobot badan dengan keluaran kreatinin adalah 0,96.

Grafik 2. di atas menunjukkan bahwa seiring meningkatnya bobot badan, maka keluaran
kreatinin juga akan meningkat baik pada kambing Kacang muda maupun dewasa. Penambahan level
pakan meningkatkan produksi pada kambing Kacang muda dan dewasa. Meningkatnya produksi
tubuh akan menambah massa otot sehingga proses metabolisme protein akan meningkat dan
menghasilkan kreatinin yang tinggi. Hasil penelitian Cetinkaya dkk. (2006) menunjukkan bahwa
keluaran kreatinin sapi persilangan Yerli-Kara dengan level pemberian pakan berbeda (40%, 60%,
809% dan 95% voluntary intake) adalah 84 mg/hari.

Regresi Sederhana untuk Menduga Keluaran Kreatinin dari Bobot Badan
Hasil analisis regresi sederhana bobot badan terhadap keluaran kreatinin ditampilkan pada Tabel

Hasil regresi menunjukkan bahwa kambing Kacang dewasa memiliki keluaran kreatinin lebih besar
dibandingkan kambing Kacang muda baik pada level pakan rendah maupun level pakan tinggi.
Persamaan y = y = 13.849x + 31,882 berarti bahwa setiap 1 kg bobot badan kambing Kacang muda
mampu menghasilkan kreatinin sebanyak 13.85 mg/hari untuk hidup pokok. Persamaan y = 29 055x -
276,16 berarti bahwa kambing Kacang dewasa menghasilkan keluaran kreatinin sebanyak 2595
mg/hari setiap 1 kg bobot badan untuk hidup pokoknya.

Persamaan regresi juga menunjukkan hal serupa pada kambing Kacang dengan level pakan tinggi
(2XHP). Kambing Kacang dewasa memiliki keluaran kreatinin lebih besar dibandingkan kambing
Kacang muda. Kambing Kacang dewasa mengeluarkan kreatinin sebanyak 38,19 mg/hari setiap | kg
bobot badan hidup pokok dan produksi, sedangkan kambing Kacang muda akan mengeluarkan
kreatinin sebanyak 34,05 mg/hari untuk hidup pokok dan produksi.

Tabel 1. Regresi Sederhana untuk Menduga Keluaran Kratinin dari Bobot Badan

Umur Level Pakan Persamaan Regresi Korelasi

Muda Rendah (1XHP) y =13.849x + 31,882 r=0737

) Tinggi 2XHP) y =34,048x - 32151 r=0771

] Rendah (IXHP)  y=29055x - 276,16 r=0381
Dewasa .

Tinggi (2XHP) y = 38.189x - 388,10 r=051

Kenaikan keluaran kreatinin kambing Kacang muda dari hidup pokok sampai produksi lebih
tinggi dibandingan kambing Kacang dewasa. Dari persamaan di atas diperoleh keluaran kreatinin
untuk pertambahan bobot badan kambing Kacang muda adalah 20,20 mg/hari, sedangkan keluaran
kreatinin untuk pertambahan bobot badan kambing Kacang adalah 9,13 mg/hari. Keluaran kreatinin
kambing kacang muda relatif lebih besar karena kambing Kacang muda memiliki luas permukaan per
unit bobot badan lebih tinggi dibandingkan kambing Kacang dewasa. Semakin tinggi luas permukaan
per unit bobot badan, maka kecepatan metabolisme semakin cepat. Tingginya kecepatan metabolisme
menyebabkan meningkatnya kebutuhan energi. Hal tersebut memungkinkan adanya perombakan
simpanan fosfokreatin menjadi kreatin untuk membantu pembentukan ATP. Maynard (1985)
menyatakan bahwa kelebihan ATP akan merubah kreatin menjadi fosfokreatin yang mengandung
ikatan tunggal untuk menyimpan energi. Ketika cadangan ATP rendah, maka fosfokreatin
memberikan fosfatnya ke ADP untuk menghasilkan ATP. Kreatin melepas air untuk membentuk
kreatinin lalu dikeluarkan melalui urin. Luo dkk. (2004); William dan Jenkins (2003); dan Islam dkk.
(2000) menyatakan bahwa semakin tinggi bobot badan maka kebutuhan energi per unit bobot badan
semakin menurun. Hasil penelitian Chizotti dkk. (2008) menunjukkan bahwa ekskresi kreatinin
menurun secara linear dengan kenaikan bobot badan sapi. Hal tersebut menunjukkan bahwa ekskresi
kreatinin mungkin bervariasi dengan tingkat kedewasaan ternak.

Kesimpulan
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T

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bobot badan berkorelasi positif terhadap
keluaran kreatinin kambing Kacang muda dan dewasa baik yang mendapat level pakan rendah
maupun level pakan tinggi.
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